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Abstract: Some of the problems faced by farmers in Jugil village are lack of knowledge and 
skills about the “jajar legowo” planting system or double spacing, that is 2:1 (20 x 35) x 70cm, 
and the use of organic and inorganic fertilizers. The purpose of this community service is to 
determine the level of farmer group participation in meetings and demonstration plots, and to 
determine the growth of maize under the two packages applied using demonstration plots. The 
method used in this community service is the adult education method with participatory 
techniques. Some materials were prepared and presented to the farmers in the village, then 
followed by questions and answers, and continued with establishment of demonstration plots. 
There were two treatment packages were applied in the demonstration plot, namely: Package I 
(“jajar legowo” planting system, application of “Petroganik” organic fertilizer and inorganic 
fertilization at planting and at 28 days old), and Package II (single planting system, without 
organic fertilizer, and application of inorganic fertilization at age 21 days and 35 days). The 
level of participation was analyzed by descriptive quantitative method. The growth of plant 
height and number of leaves were analyzed by t-test at a significance level of 5 percent. The 
results of this Community service showed that the average level of farmer group participation 
in meetings and demonstration plots exist in moderate level (53.33 %). The first package had 
better vegetative growth indicated by plant height and number of leaves per plant at 28 days of 
age than the second package. 
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Abstrak: Permasalahan petani di dusun Jugil, yaitu kurangnya pengetahuan dan ketrampilan 
tentang sistem tanam jajar legowo dan penggunaan bahan organik serta saat pemupukan 
anorganik. Tujuan pengabdian yaitu mengetahui tingkat partisipasi kelompok tani dalam 
pertemuan dan pembuatan demplot dan mengetahui pertumbuhan tanaman jagung pada dua 
paket yang diterapkan pada demplot. Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada 
masyarakat ini adalah metode pendidikan orang dewasa (POD) dengan teknik partisipatif. 
Mula-mula disampaikan beberapa materi kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab, diskusi 
dan dilanjut dengan pembuatan demplot.  Pada demlot, diterapkan dua paket, yaitu paket I dan 
paket II. Paket I, yaitu sistem tanam jajar legowo, penggunaan pupuk organik Petroganik dan 
pemupukaan anorganik saat tanam dan umur 28 hari. Paket II, sistem tanam tunggal, tanpa 
pupuk organik dan pemupukan anorganik umur 21 hari dan 35 hari. Tingkat partisipasi 
dianalisis dengan metode kuantitatif deskriptif. Pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun 
dianalisis dengan uji t pada taraf nyata 5 persen. Penyampaian materi dan diskusi dilakukan 
pada menjelang penanaman. Hasil pengabdian menunjukkan, bahwa rata-rata tingkat partisipasi 
kelompoktani dalam pertemuan dan pembuatan demplot tergolong sedang sebesar 53,33 persen. 
Paket pertama memiliki pertumbuhan vegetatif tinggi tanaman dan jumlah daun per tanaman 
umur 28 hari lebih baik dibanding paket kedua. 
 
Kata kunci: Jajar legowo; jagung; pupuk; organik; demonstrasi 
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PENDAHULUAN 

Jagung merupakan salah satu komoditas pangan penting mengingat permintaan yang terus meningkat, 
seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Selain sebagai komoditas pangan utama, jagung juga sebagai 
penyuplai bahan baku industri pakan ternak. Kebutuhan jagung pada tahun 2021 diperkirakan 14,37 juta ton. 
Jagung tersebut digunakan untuk pakan, konsumsi, dan industri (Catriana, 2021). Menurut ahli pakan dan nutrisi 
ternak, Balai Penelitian Ternak Ciawi Bogor; dalam lima tahun ke depan diprediksi kebutuhan pabrik pakan ternak 
mencapai dua kali lipat, sehingga produksi jagung perlu ditingkatkan (Anonymous, 2014). Rata-rata produktivitas 
jagung di Indonesia tahun 2018 adalah 5,241 t/ha (Kementan RI, 2019); sedangkan di Nusa Tenggara Barat 
mencapai 6,058 t/ha pada tahun 2021 (NTB Satu Data, 2022). Peningkatan produksi jagung di NTB terus 
diupayakan; salah satu caranya dengan penggunaan teknik budidaya yang sesuai. Peningkatan produksi jagung 
tersebut dapat dilakukan di lahan kering; salah satunya di dusun Jugil kabupaten Lombok Utara. 

Dusun Jugil terletak di kecamatan Gangga. Kecamatan ini memiliki sebagian besar lahan kering dan petani 
umumnya menanam jagung pada musim hujan. Pengetahuan dan keterampilan teknik budidaya jagung lahan 
kering, yaitu sistem tanam jajar legowo dan penggunaan pupuk organik serta saat pemberian pupuk anorganik, 
belum dimiliki oleh petani di dusun Jugil. Oleh karena itu, telah dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
melalui penyuluhan dan pembuatan demplot. Demplot yang dibuat berisi dua paket, yaitu paket I (sistem tanam 
jajar legowo, pemberian pupuk organik dan pemberian pupuk anorganik saat tanam dan umur 28 hari) (Kusnarta 
dan Sudika, 2017) dan paket II (teknik budidaya cara petani, yakni sistem tunggal tanpa pupuk organik dan 
pemberian pupuk anorganik umur 21 hari dan 28 hari). 

Keberhasilan kegiatan pengabdian ini, sangat tergantung dari tingkat partisipasi anggota kelompok tani. 
Menurut Sudjana (2005), bahwa partisipatif merupakan keikutsertaan peserta dalam setiap kegiatan. Oleh karena 
pengukuran tingkat partisipatif dilakukan dengan menghitung persentase jumlah anggota yang hadir dalam setiap 
kegiatan. Menurut Suroso et al. (2014) bahwa tingkat pendidikan, tingkat komunikasi, usia, jenis pekerjaan dan 
tingkat kepemimpinan masing-masing memiliki hubungan dengan keaktifan masyarakat berpartisipasi. Adanya 
teknik budidaya yang berbeda pada demplot, sangat memungkinkan pertumbuhan vegetatif tanaman jagung 
berbeda. Oleh karena itu, telah dilakukan pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan mengetahui tingkat 
partisipasi kelompok tani dalam pertemuan dan pembuatan demplot dan mengetahui pertumbuhan vegetatif 
tanaman jagung untuk kedua paket yang telah diterapkan pada demplot. 
 

METODE 

1. Waktu dan Tempat Kegiatan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan mulai 9 Mei sampai dengan 1 Agustus 2022. 

Kegiatan ini dilaksanakan di dusun Jugil, desa Sambik Bangkol, kecamatan Gangga kabupaten Lombok Utara. 
Pembuatan demplot dilakukan di lahan kering yang memiliki sumur pompa. 

2. Metode Kegiatan 
Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat adalah metode pendidikan orang dewasa 

(POD) dengan teknik partisipatif. Teknik ini dilakukan dengan mengikutsertakan peserta dalam setiap kegiatan 
(Sudjana, 2005). Peserta pengabdian adalah pengurus dan anggota kelompok tani  yang ada di dusun Jugil Timur 
kecamatan Gangga, kabupaten Lombok Utara. Teknik partisipatif dilaksanakan pada pembuatan demplot. 
Pengurus dan anggota kelompok tani dilibatkan secara langsung mulai persiapan lahan, penanaman dan 
pemeliharaan tanaman jagung. Dalam demplot, dibuat perlakuan dua macam, yaitu paket I: teknologi budidaya 
jagung di lahan kering dan paket II: teknik yang dilakukan oleh petani. Paket I yaitu sistem tanam jajar legowo 2 : 1 
dengan jarak tanam (20 x 35 cm) x 70 cm dan penggunaan pupuk organik Petroganik dan pemupukan anorganik 
dua kali (saat tanam dan umur 28 hst). Paket ini merupakan hasil penelitian Kusnarta dan Sudika (2017).  
Paket II (cara petani), yaitu sistem tanam tunggal dengan jarak tanam 20 x 70 cm dua biji per lubang, tanpa 
penggunaan pupuk organik dan pemupukan anorganik dua kali (umur 21 hst dan umur 35 hst).  
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3.  Pelaksanaan Kegiatan Demplot 
Teknik pelaksanaan demplot, meliputi hal-hal berikut ini. 

a.  Persiapan lahan 
Lahan yang digunakan adalah laha kering yaqng memiliki sumur pompa. Lahan tersebut, terlebih dahulu 
dibersihkan kemudian tanahnya dibajak dan digaru masing-masing satu kali. Tanah yang telah diolah 
kemudian diratakan. Selanjutnya petakan dibagi dua, untuk dua teknik. Masing-masing teknik diterapkan 
pada lahan seluas sekitar 5 are. 

b.  Persiapan benih 
Benih jagung yang digunakan adalah benih Sinta Unram. Benih terlebih dahulu diperlakukan dengan 
Saromyl 35 SD dengan dosis 5 g untuk setiap 1 kg benih. Saromyl 35 SD terlebih dahulu dimasukkan ke 
dalam kantong plastik, kemudian ditetesi air secukupnya, kemudian diaduk agar  menempel merata pada 
permukaan kantong plastik. Selanjutnya benih dimasukkan ke dalam kantong plastik, kemudian diaduk 
hingga Saromyl menempel pada seluruh  benih. 

c.  Penanaman 
Benih jagung Sinta Unram ditanam pada kedua teknik yang diterapkan dengan sistem tanam dan penggunaan 
pupuk organik yang berbeda. Pada paket I (paket teknologi), benih jagung ditanam dua biji per lubang 
dengan sistem tanam jajar legowo 2 : 1 (20 x 30 cm) x 70 cm. Selanjutnya lubang tanam, ditutup dengan 
pupuk organik Petroganik dosis 500 kg per hektar. Pada saat tanam dilakukan pula pemupukan anorganik 
sebanyak 150 kg Ponska dan 100 kg Urea per hektar secara tugal di kiri lubang tanam. Pada paket II (cara 
petani), benih ditanam menggunakan sistem tunggal dengan jarak tanam 20 x 70 cm dua biji per lubang, 
kemudian lubang ditutup dengan tanah.  

4.  Pemeliharaan tanaman 
Pemeliharaan tanaman meliputi penjarangan, penyiangan, pembumbunan, pengendalian hama/penyakit 

dan pemupukan susulan. Penjarangan dilakukan pada umur 1 hari dengan menyisakan satu tanaman per lubang; 
yang pertumbuhannya lebih baik. Penyiangan dan pembumbunan dilakukan pada umur 26 hari. Pengendalian 
hama dilakukan pada umur 3 minggu karena tanaman diserang hama ulat pada ujung tanaman. Pemupukan 
susulan pada paket I dilakukan pada umur 28 hari secara tunggal di antara tanaman dalam barisan. Dosis yang 
digunakan adalah 150 kg Ponska dan 100 kg Urea per hektar. Pada pertanaman paket II, pemupukan pertama 
dilakukan pada umur 21 hari dan pemupukan kedua pada umur 35 hari. Dosis pupuk masing-masing sama, yaitu 
150 kg Ponska dan 100 kg Urea per hektar.  

5.  Pengamatan 
Tingkat partisipasi kelompok tani setiap kegiatan dianalisis dengan metode kuantitatif deskriptif (Suroso 

et al., 2014). Data yang digunakan adalah keikutsertaan peserta setiap kegiatan. Kegiatan yang diikuti meliputi 
pertemuan, penanaman, penyiangan dan pembumbunan dan pemupukan susulan. Berdasarkan data hasil 
pengamatan tersebut, dilakukan perhitungan persentase tingkat partisipasi, sebagai berikut: 
P (%) =  (X/Y) x 100 % dengan P, merupakan tingkat partisipasi; X, jumlah peserta yang hadir dan Y adalah 
jumlah seluruh anggota kelompok tani. Katagori tingkat partisipasi, dibuat tiga, yaitu rendah, < 33, 33 %; 

sedang, 33.33 – 66.67 % dan tinggi  67,67 %.  
Tingkat pertumbuhan tanaman pada setiap paket, diperoleh dari hasil pengamatan; yang dilakukan pada 

tanaman sampel sebanyak 40 tanaman setiap paket. Tanamn sampel ditetapkan secara systematic random 
sampling. Variabel pertumbuhan yang diamati, yaitu tinggi tanaman dan jumlah daun per tanaman. Cara 
pengamatan setiap variabel dilakukan sebagai berikut: 
a.  Tinggi tanaman (cm). Pengamatan dilakukan dengan mengukur tinggi tanaman mulai pangkal batang hingga 

ujung daun pucuk setiap tanaman sampel. Pengukuran dilakukan dengan meggunakan meteran kayu 1 m. 
Pengukuran dilakukan pada umur 28 hari setelah tanam. 

b. Jumlah daun per tanaman (helai). Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung seluruh daun pada 
tanaman sampel. Pengamatan dilakukan pada umur 28 hari. 
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6.  Analisis data 
Data hasil pengamatan dihitung terlebih dahulu varian dan rata-ratanya untuk setiap paket. Pengujian 

kedua varian dilakukan menggunakan uji F pada taraf nyata 5 persen (Hambali, 2019). Setelah diketahui varian 
kedua data tersebut sama atau berbeda, dilanjutkan dengan pengujian kedua rata-rata paket mengunakan uji t 
pada taraf nyata 5 persen (Ghozali, 2016). Uji t yang digunakan adalah uji t dengan kedua varian sama atau uji t 
dengan kedua varian tidak sama, sesuai hasil uji varian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat partisipasi 
Tingkat partisipasi peserta dalam kegiatan pengabdian diukur dari keikutsertaan anggota kelompok tani 

pada setiap kegiatan. Kegiatan yang diikuti, meliputi pertemuan sebelum penanaman, penanaman, penyiangan dan 
pembumbunan serta pemupukan susulan. Data jumlah peserta setiap kegiatan dan persentase partisipasi serta 
katagorinya disajikan pada Tabel 1 berikut ini. 

 
Tabel 1. 

Persentase partisipasi kelompoktani setiap kegiatan pengabdian di dusun Jugil 

No. Jenis kegiatan Jumlah anggota yang 
mengikuti kegiatan 

Jumlah 
anggota 

keseluruhan 

Tingkat 
partisipasi (%) 

Katagori 

1. Pertemuan sebelum 
penanaman  

11 15 73,33 Tinggi 

2 Penanaman 8 15 53,33 Sedang 
3 Penyiangan dan 

pembumbunan 
7 15 60,00 Sedang 

4 Pemupukan susulan 6 15 40,00 Sedang 
 Rata-rata 8,0 15,0 53,33  Sedang 

  
Pada Tabel 1 terlihat, bahwa kegiatan pertemuan sebelum penanaman; yang dilaksanakan tanggal 10 Mei 2022 
diikuti oleh 11 orang dan merupakan jumlah terbanyak yang ikut dalam kegiatan tersebut. Jumlah anggota 
kelompok tani yang mengikuti kegiatan pemupukan susulan sebanyak 6 orang dan merupakan jumlah paling 
sedikit. Kegiatan penanaman diikuti oleh 8 orang dan penyiangan, pembumbunan diikuti oleh 7 orang. Rata-rata 
jumlah peserta yang ikut dalam kegiatan sebanyak 8,0 orang dengan tingkat partisipasi 53,33 %. Persentase tingkat 
partisipasi tersebut tergolong sedang. Peserta terbanyak terdapat pada kegiatan pertemuan. Beberapa hal yang 
menyebabkan tingkat partisipasi sebesar 53,33 % tersebut, yaitu tingkat pendidikan, usia peserta, tingkat 
komunikasi dan jenis pekerjaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Suroso et al. (2014) bahwa, partisipasi masyarakat 
berhubungan dengan jenis pekerjaan, tingkat pendidikan, tingkat komunikasi, usia dan tingkat kepemimpinan. Usia 
41-50 tahun lebih aktif berpartisipasi dibanding usia yang lebih muda. Tingkat pendidikan sangat berpengaruh 
terhadap pengetahuan. Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka pengetahuan yang dimilik semakin luas, sehingga 
lebih mudah menerima hal-hal baru (Suciati, 2006). Anggota kelompok tani yang hanya bekerja di bidang 
pertanian akan lebih partisipatif dibanding anggota yang memiliki pekerjaan lain, seperti tukang. Hal ini dapat 
terjadi karena sesuai dengan bidang yang diperkenalkan, yakni paket teknologi budidaya jagung di lahan kering. 
Beberapa peserta yang hadir dalam pertemuan, aktif bertanya dan mendiskusikan tentang jajar legowo berkaitan 
dengan produktivitas dibanding sistem tanam tunggal.  
 Kegiatan penanaman jagung pada demplot, dilakukan oleh anggota kelompok tani. Pada saat penanaman, 
juga terjadi diskusi antara peserta dengan tim pengabdian berkaitan dengan sistem tanam, cara pemupukan dan 
peran pupuk Petroganik. Sistem tanam menggnakan jajar legowo pada tanaman jagung, belum pernah dilakukan 
oleh petani di dusun Jugil. Pupuk organik Petroganik juga tidak pernah digunakan oleh petani. Akibat tidak pernah 
menerapkan sistem tanam jajar legowo dan menggunakan pupuk Petroganik, maka peserta mendiskusikannya 
dengan tim pengabdian pada saat penanaman. Gambar 1 menunjukkan kegiatan penanaman jagung pada demplot 
oleh peserta. 
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Gambar 1. 

Kegiatan penanaman jagung pada demplot. 
 
Pertumbuhan Tanaman Jagung pada Demplot 

Pertumbuhan tanaman jagung dikaji dari tinggi tanaman dan jumlah daun per tanaman. Kedua sifat tersebut 
diamati pada umur 28 hari setelah tanam. Hasil perhitungan varian tinggi tanaman dan jumlah daun kedua paket 
teknologi disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. 

Varian tinggi tanaman dan jumlah daun per tanaman umur 28 hari setelah tanam 

No. Kriteria Paket  I Paket II F hitung F0.05 (39,39) Keterangan 
1 Varian tinggi tanaman 428,11 273,72 1,56 1,69 ns 
2 Varian jumlah daun 1,11 1,43 1,29 1,69 ns 

Keterangan: ns, tidak berbeda nyata pada taraf nyata 5 %.  
 

Pada Tabel 2 terlihat bahwa, kedua paket teknologi yang diterapkan pada demplot, memiliki varian sama 
untuk tinggi tanaman dan jumlah daun per tanaman. Varian tinggi tanaman paket I sebesar 428,11 dan varian tinggi 
tanaman paket II, 273,72. Jumlah daun per tanaman paket I memiliki varian sebesar 1,11 dan paket II, 43. 
Berdasarkan hal tersebut, maka uji t yang digunakan adalah uji t dengan asumsi varian sama. 
  

Tabel 3. 
Rata-rata tinggi tanaman dan jumlah daun per tanaman umur 28 hari setelah tanam 

No. Kriteria Paket I Paket II  t-hitung t 0.05 (39) Keterangan 
1 Rata-rata  tinggi tanaman (cm) 112,05 58,48 12,79 1,66 s 
2 Rata-rata jumlah daun per tanaman (helai)      9,88   7,68   8,82 1,66 s 

       Keterangan: s, berbeda nyata pada taraf nyata 5 %. 
 

Tinggi tanaman dan jumlah daun per tanaman antar paket I dan paket II berbeda. Tanaman lebih tinggi 
diperoleh pada paket I. Demikian pula jumlah daun per tanaman, lebih banyak diperoleh pada paket I (Tabel 3). 
Pada Gambar 2 terlihat tanaman jagung paket I (Paket yang diperkenalkan) lebih tinggi dan lebih banyak keluar 
bunga jantan dibanding dengan paket II (cara petani). Paket yang diperkenalkan berupa sistem tanam jajar legowo, 
pemberian pupuk Petroganik dan pemupukan anorganik saat tanam. Sistem tanam jajar legowo menyebabkan 
jumlah tanaman lebih banyak per satuan luas dibanding sistem tanam tunggal. Hal ini berarti tanaman lebih rapat 
dan dapat menyebabkan pertumbuhan vegetatif lebih baik, tanaman lebih tinggi (Gambar 2) dan jumlah daun lebih 
banyak dibanding sistem tanam tunggal. 

Penggunaan pupuk organik Petroganik dan pemupukan anorganik dengan Urea dan Ponska pada saat 
tanam juga dapat menyebabkan tanaman lebih tinggi dan daun lebih banyak per tanaman. Petroganik merupakan 
pupuk organik dan mengandung unsur hara N, P, K dengan C/N rasio 15,19 % (Petrokimia, 2015). Pupuk organik 
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dapat memperbaiki struktur tanah, sehingga tanah lebih gembur dan akar tanaman lebih mudah berkembang. 
Adanya pemupukan anorganik saat tanam, menyebabkan tersedianya unsur hara makro (N, P, K) pada saat 
pertumbuhan vegetatif. Hal –hal ini yang menyebabkan tanaman lebih tinggi dan jumlah daun per tanaman lebih 
banyak pada umur 28 hari, dibanding cara petani.  Hal ini sesuai dengan pendapat Resdianti et al. (2020), bahwa 
penambahan tinggi tanaman jagung karena tanah gembur dan adanya unsure hara N akibat pemberian pupuk 
Petroganik. Paket II (cara petani) menggunakan sistem tanam tunggal dan tidak dilakukan pemupukan dengan 
pupuk organik dan anorganik pada saat tanam. Pemupukan anorganik Urea dan Ponska dilakukan pada umur 
21hari. Hal ini menyebabkan struktur tanah kurang gembur dan unsur hara makro belum besar pengaruhnya 
terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun pada umur 28 hari. Oleh karenanya, tanaman lebih pendek dan jumlah 
daun per tanaman lebih sedikit dibanding paket I. 

Adanya pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun lebih baik, sangat memungkinkan hasil yang 
diperoleh akan lebih tinggi. Hal ini dapat terjadi karena jumlah daun yang lebih banyak, akan menghasilkan 
fotosintat lebih banyak. Apabila tanaman telah memasuki fase generatif, maka fotosintat tersebut disimpan pada 
tongkol. Akibatnya, tongkol lebih besar, jumlah biji dan berat biji lebih tinggi dan akhirnya hasil lebih tinggi.   
Mahdiannoor (2014) mengatakan bahwa, unsur N yang cukup menyebabkan daun lebih banyak dan lebih luas, 
sehingga fotosintat yang dihasilkan lebih banyak untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif.  

 
Gambar 2. 

Kondisi tanaman umur 35 hari setelah tanam pada paket I dan paket II. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpilkan bahwa rata-rata tingkat partisipasi peserta 
pengabdian kepada masyarakat di dusun Jugil tergolong sedang sebesar 53,33 persen. Penerapan paket pertama 
pada demplot memiliki pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun per tanaman umur 28 hari lebih baik 
dibanding paket kedua. Tinggi tanaman dan jumlah daun per tanaman paket pertama dan paket kedua berturut-turut 
112,05 cm dan 58,48 cm dengan jumlah daun 9,88 helai dan 7,68 helai. Penggunaan paket I meliputi sistem tanam 
jajar legowo, pemupukan saat tanam dengan Petroganik dan pupuk anorganik (Urea dan Ponska), sebaiknya 
diterapkan pada penanaman jagung di lahan kering.  
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